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ABSTRAK 

Persepsi Rekam Medis Elektronik adalah kemampuan indvidu dalam menggambarkan atau 
menginterpretasi pendokumentasian rekam medis elektronik. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran persepsi petugas pada penggunaan rekam medsi elektronik rawat jalan 
berdasarkan persepsi manfaat, kemudahan, minat perilaku, dan penggunaan aktual. Jenis penelitian ini 
yang di gunakan adalah penelitian deskriptif. Sampel pada penelitia ini adalah sebanyak 58 
responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode data primer. Insttrumen yang digunakan 
adalah lembaran kuesioner. Hasil penelitian diperoleh presntase manfaat penggunaan rekam medis 
elektronik rawat jalan sebesar 98,3%, kemudahan penggunaan rekam medis elektronik r awat jalan 
sebanyak 75,9%, minat perilaku penggunaan rekam medis elektornik rawat jalan sebanyak 54,4% dan 
penggunaan aktual penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan sebanyak 96,6%. Petugas 
kesehatan cukup baik dalam persepsi petugas pada penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan lebih mudah dipahami dan memudahkan petugas dalam 
pelayanan kesehatan. 
Kata Kunci: Persepsi, Rekam Medis Elektronik. 

 
ABSTRACT 

Perception of Electronic Medical Records is the ability of individuals to  describe or interpret the 
documentation of electronic medical records. The purpose of this study is to find out the perception of 
officers on the use of outpatient electronic medical records based on the perception of benefits, 
convenience, behavioral interests, and actual use. This type of research used is descriptive research. 
The sample in this researcher are 58 respondents. Sampling is carried out using the primary data 
method. The instrument used is a questionnaire sheet. The results of the study obtain presnatent of the 
benefits of using outpatient electronic medical records of 98.3%, ease of use of outpatient electronic 
medical records are 75.9%, interest in the behavior of using outpatient electronic medical records are 
; 54.4% and actual use of outpatient electronic medical records are 96.6%. Health workers are quite 
good in the perception of officers on the use of outpatient electronic medical records, which is easier 
to understand and makes it easier for officers in health services. 
Keywords: Perception, Electronic Medical Records. 

 
PENDAHULUAN 

Menurut WHO (World Health Organization) Rumah Sakit adalah bagian integral dari 
suatu organisasi kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna, penyembuhan 

penyakit dan pencegahan penyakit kepada masyarakat, serta merupakan pusat pelatihan bagi 
tenaga kesehatan dan pusat penelitian medis (Suparyanto dan Rosad 2020). Rumah Sakit 
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat (Permenkes, 2019). 

Rekam Medis adalah dokumen yang berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, 
pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Menurut 
(Sarake, Mukhsen 2019) Rekam Medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen 

tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain (yang 
diberikan) kepada pasien (yang dipergunakan serta tersedia) pada suatu sarana pelayanan 
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kesehatan selama mendapatkan perawatan di rumah sakit, baik rawat jalan maupun rawat 
inap. 

Perekam medis adalah mereka yang bertugas dalam pelayanan kesehatan dan bertugas 
untuk melakukan pendataan terhadap pasien yang datang berobat kesuatu instansi pelayanan 
kesehatan. Tugas dari seorang perekam medis dimulai dari pendaftaran, assembling, coding, 

indeks, filling, analising dan reporting. (Sarake, Mukhsen, 2019) Perekam Medis dan 
Informasi Kesehatan adalah seorang yang telah lulus pendidikan Rekam Medis dan informasi 

kesehatan sesuai ketentuan peraturan perundang undangan (Permenkes No 24, 2022). 
Rekam Medik Elektronik merupakan catatan rekam medik pasien seumur hidup pasien 

dalam format elektronik tentang informasi kesehatan seseorang yang dituliskan oleh satu atau 

lebih petugas kesehatan secara terpadu dalam tiap kali pertemuan antara petugas kesehatan 
dengan klien. Rekam medik elektronik bisa diakses dengan komputer dari suatu jaringan 

dengan tujuan utama menyediakan atau meningkatkan perawatan serta pelayanan kesehatan 
yang efisien dan terpadu (Nurrahma et al., 2022) 

Rekam medis elektronik telah diterapkan terkait dengan isi, kurasi, format, dan 

kemudahan dalam menggunakan rekam medis elektronik. memungkinkan pengisian lebih 
lengkap terutama data sosial dan lebih sistematis. Pemeriksaan pasien menjadi lebih akurat 

atau sesuai dengan riwayat kesehatan sebelumnya karena data pasien tercatat dengan baik 
serta tidak mudah hilang. Format RME telah sesuai dengan format rekam medis untuk 
pelayanan kesehatan primer. RME sangat mudah digunakan terutama kemudahan dalam 

mencari data dan riwayat pasien sehingga menghemat waktu, lebih efektif, data pasien 
tersimpan dengan baik dan tidak mudah hilang (Nurrahma et al., 2022) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rosalinda et al., 2021)tentang evaluasi 

penerapan rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana 
manfaat penggunaan rekam medis elektronik pada rawat jalan 86% baik dan 14% cukup baik. 

Hal ini disebabkan karena penggunaan RME bermanfaaat untuk mempermudah pekerjaan 
petugas rekam medis, mempercepat pencarian data, meningkatkan kualitas dan produktifitas 
kerja di rumah sakit. 

Penelitian (Gueye et al., 2022) di Senegal yang meneliti persepsi pengguna baru yang 
sudah bekerja dengan RME selama tiga bulan menunjukkan bahwa RME yang dirancang 

mudah dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, namun sebagian lagi menyebutkan bahwa 
mereka membutuhkan waktu lebih lama dalam mengetikkan informasi pada sistem terlebih 
ketika beban kerja sedang bertumpuk, komputer tidak memadai dan terjadinya error pada 

sistem. Meski demikian, sebagian besar pengguna merasakan dampak positif terhadap 
penerapan RME dan merasa puas dengan sistem yang digunakan, memberi efisiensi waktu 

dan ruangan serta kemudahan mendapatkan informasi. RME juga memudahkan dalam 
membuat laporan bulanan dengan data yang konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian (Harleni 2024). di RS Bhayangkara TK III Kendari yang 

memiliki keyakinan terhadap kemanfaatan pengguna, terdapat lebih banyak responden yang 
menjawab dengan kategori efektif terhadap efektivitas pelayanan kesehatan yaitu sejumlah 89 

orang (88,1%) dari pada responden yang menjawab dengan kategori tidak efektif terhadap 
efektivitas pelayanan kesehatan yaitu sejumlah 12 orang (11,9%). Dari 36 responden (100%) 
yang memiliki ketidakyakinan pada kemanfaatan pengguna, terdapat responden yang 

menjawab dengan kategori efektif terhadap efektivitas pelayanan kesehatan yaitu sejumlah 29 
orang (80,6%) dan responden yang menjawab dengan kategori tidak efektif sejumlah 7 orang 

(19,4%). 
Penelitian ini sejalan dengan pelitian (Rosalinda et al., 2021) tentang evaluasi 

penerapan rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana 

kemudahan penggunaan rekam medis elektronik pada rawat jalan 76 % baik dan 24% cukup 
baik. Hal ini disebabkan karena penggunaan RME memudahkan petugas dalam pendaftaran 
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pasien, data pada RME dapat di update dengan hasil data baru secara konsisten dan dapat 
diakses kembali untuk kepentingan pelayanan pasien jika kembali berobat. 

Menurut (Suryono et al., 2022) Persepsi kemudahan penggunaan merupakan ukuran 
dimana seseorang meyakini bahwa dalam menggunakan suatu teknologi dapat jelas 
digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi harus mudah digunakan dan mudah 

untuk mengoperasikannya. Persepsi seseorang tentang kemudahan dalam menggunakan suatu 
sistem merupakan tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut 

akan bebas dari kesalahan dan suatu usaha. Semakin mudah suatu sitem tersebut dalam 
penggunaannya maka lebih sedikit upaya yang harus dikerjakan seseorang sehingga dapat 
meningkatkan kinerja seseorang ketika menggunakan teknologi tersebut. Karena kemudahan 

penggunaan merupakan usaha yang tidak memberatkan atau tidak membutuhkan kemampuan 
yang tinggi ketika seseorang menggunakan suatu sistem tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit Daerah Mangusada Sikap Penggunaan 
Rekam Medis Elektronik (RME) sebesar 88,3%. Artinya 88,3% persen variabilitas konstruk 
Sikap Penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dapat dijelaskan oleh variabel persepsi 

manfaat,kemudahan dan resiko sedangkan sisanya sebesar 11,8% persen variabel Sikap 
Penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Penelitian ini sejalan dengan pelitian (Rosalinda et al., 2021) tentang evaluasi 
penerapan rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana 
minat perilaku penggunaan rekam medis elektronik pada rawat jalan 78 % baik dan 14% 

cukup baik. Dari hasil penelitian tersebut Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar pengguna berasumsi baik, dan berminat terhadap teknologi dan sistem 
tersebut, dan adanya dukungan dari direktur rumah sakit untuk tetap menggunakan teknologi, 

sehingga yang ada di rumah sakit dapat mendorong sikap dan niat petugas untuk tetap 
menggunakan, serta pengguna memiliki keinginan untuk memotivasi pengguna lain. 

Berdasarkan hasil penelitian (Purwandi, 2019) tahun 2019 di Rumah Sakit Bedah 
Mojosongo Karanganyar, didapatkan hasil persepsi kemanfaatan 77% dengan kategori baik, 
persepsi kemudahan penggunaan 70% dengan kategori baik, minat perilaku 76% dengan 

kategori baik dan penggunaan aktual 64% dengan kategori cukup. Kendala yang dihadapi 
pengguna antar lain yaitu unit komputer dan jaringan yang sering bermasalah, tidak adanya 

kebijakan tertulis serta standar prosedur operasional (SPO) yang tidak jelas. 
Penelitian ini sejalan dengan pelitian (Rosalinda et al., 2021) tentang evaluasi 

penerapan rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana 

penggunaan aktual rekam medis elektronik pada rawat jalan 78% baik dan 14% cukup baik. 
Hal ini disebabkan karena secara keamanan data RME sangat terjaga karena hak akses untuk 

bisa mengakses RME petugas harus memiliki username dan password. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah semacam strategi untuk membutikan kebenaran hipotesis. 

Jika yang digunakan bukan rancangan yang seharusnya, kemungkinan besar hipotesis tidak 
terbukti kebenarannya, walaupun sebenarnya adalah benar (Syahza, 2021). Adapun 
rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain 

(Jayusman & Shavab, 2020). 
Rancangan penelitian dalam proposal penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

persepsi penggunaan rekam medis elektronik pasien rawat jalan di rumah sakit elisabeth 

medan. 
2. Populasi Dan Sampel 
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1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek / subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Mutia A, 2021) 

Populasi dalam penelitian ini adalah petugas dari rawat jalan di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan sebanyak 58 petugas dari rawat jalan. 
2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. dengan Karakteristik yang telah diketahui dan 
mengikuti program persepsi Penggunaan Rekam Medis Elektronik 

dengan menggunakan Total sampling. Teknik pengambilan sampel yang jumlah 

sampelnya sama dengan jumlah populasi. Makin banyak sampel yang digunakan, makin kecil 
tingkat kesalahan. Karena teknik ini dianggap paling akurat dan terbebas dari pengaruh 

kesalahan sampel (Mutia A, 2021) 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan jumlah 

sampe yang akan di teliti yaitu Dokter Poli Umum, Petugas Rekam Medis, petugas farmasi, 

Petugas lab, Petugas IGD (instalasi Gawat Darurat) sebanyak 58 petugas yang aktif  di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

3. Variabel Penelitian Dan Operasional 

1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu objek, atau sifat, atau atribut atau nilai dari orang, 

atau kegiatan yang mempunyai bermacam-macam variasi antara satu dengan lainnya yang 
ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Purwanto, 
2019). 

1. Variabel independent (bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Agustian et al., 2019). Dalam 
peneliti 
2. Variabel dependent (terikat) 

Variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel terikat 
merupakan akibat dari variabel bebas (Syafrida Hafni Sahir, 2022). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah persepsi kemanfaatan,persepsi kemudahan penggunaan,persepsi minat 
perilaku,persepsii pengguann aktual (Agustian et al., 2019) 
1. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama (Vionalita, 2019).ian 

ini tidak menggunakan variable independent (Agustian et al., 2019). 
Tabel 1 Definisi Operasional Persepsi Petugas Pada Penggunaan Rekam Medis 

Elektronik Rawat Jalan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

Variable Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor 
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4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian (Bloom & Reenen, 2022). Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan kuesioner untuk persepsi penggunaan rekam medis elektronik. 

Persepsi 

pengguna 

an rekam 

medis 

elektron ik 

Persepsi 

merupakan 

pengalaman 

dalam 

penggunaan 

rekam medis 

elektronik 

1 . Persepsi manfaat 

menunjukkan 

keyakinan pemakai 

pada konstribusi 

sistem rekam medis 

elektronik terhadap 

kinerja  pemakai. 

 

 
 

 

 
2 . Persepsi 

kemudahan 

Penggunaan 

sebagai tingkat 

dimana petugas 

meyakini bahwa 

penggunaan sistem 

rekam medis 

elektronik. 

Kuesioner 

5 = sangat 

setuju (SS) 

4 = setuju 

(S) 

3 = ragu- 

ragu (Rg) 

2 = tidak 

setuju (TS) 

1 = sangat 

tidak setuju 

(STS) 

 

Kuesioner 

5 = sangat 

setuju (SS) 

4 = setuju 

(S) 

3 = ragu- 

ragu (Rg) 

2 = tidak 

setuju (TS) 

Ordin 

al 

Baik 

31-50 

Kurang 

baik 

10-30 

 

 

 

 
 

 

 

 
Baik 

37 -60 

Kurang 

baik 

12-36 



Jurnal Kesehatan dan Ilmu Medis Volume 8 Nomor 10, Oktober 2024 
ISSN : 21102143 

 

24 
 

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
kuesioner untuk berkas rekam medis. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa 
atau fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
(Febtriko & Puspitasari, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Gambaran 
Persepsi Petugas Pada Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat jalan Di Rumah Sakit  

Santa Elisabeth Medan. Penelitian ini dimulai Maret 2024. Responden pada penelitian ini 
adalah penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 58 petugas rawat jalan.  
1) Karakteristik Persepsi Petugas Pada Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Dari penelitian yang akan dilakukan penelitian diperoleh hasil penelitian mengenai 
Karakteristik responden yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Karakteristik Responden Persepsi 
Petugas Pada Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan 
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 

8 
50 

 

13.8 
86.2 

Total 58 100 

Ruangan 

Poli Spesialis 
Hilaria (HD) 
IGD 
Farmasi 

Admiting 

 

20 

2 
6 

21 
9 

 

34.5 

3.4 
10.3 

36.2 
15.6 

Total 58 100 

Pendidikan 

SMA 
D3 
D4 

S1 

 

4 

36 
17 
1 

 

6.9 

62.1 
29.3 
1.7 

Total 58 100 

Umur 

20-36 (Masa dewasa awal) 

37-49 (Masa dewasa akhir) 

 

52 
6 

 

89.7 
10.3 

Total 58 100 

Berdasarkan Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Karakteristik Responden 
Persepsi Petugas Pada Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit  

Santa Elisabeth Medan diperoleh dari 58 responden ditemukan pada umumnya perempuan 
sebanyak 50 (86.2%) dan 8 (13.8%) laki– laki. 

Berdasarkan tingkat pendidikan pada umumnya responden ada pada Diploma 3 (D3) 
sebanyak 36 orang (62.1%), tingkat pendidikan Sarjana Terapan (D4) sebanyak 17 orang 
(29.3%), tingkat pendidikan SMA sebanyak 4 orang (6.9%) dan tingkat pendidikan S1 
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sebanyak 1 orang (1,7%). 
Berdasarkan umur diperoleh data pada umumnya responden berumur 20-36 tahun 

sebanyak 52 orang (89.7%), dan umur 37-49 tahun sebanyak 6 orang (12,5%). Berdasarkan 
data karakteristik pengambilan responden ruangan, pada umumnya ruang farmasi 
sebanyak 21 orang (36.2%), ruangan poli spesialis sebanyak 20 orang (34.5%) , rungan 

admiting sebanyak 9 orang (15.6%), ruangan 
IGD sebanyak 6 orang (10.3%) dan ruangan Hilari sebanyak 2 orang (3.4%). 

2) Karakteristik Persepsi Manfaat Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai persepsi 

penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan manfaat penggunaan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 

2. Distribusi Frekuensi Persepsi Manfaat Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan 
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Persepsi Manfaat Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 
Kurang Baik 

57 
1 

98.3 
1.7 

Total 58 100 

Berdasarkan tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Manfaat Penggunaan Rekam Medis 

Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan manfaat 

dengan kategori baik pada umumnya yaitu 57 (98.3%) penggunaan rekam medis elektronik 
dan kurang baik 1 (1.7%) penggunaan rekam medis elektronik. 
3) 5 Karakteristik Persepsi Kemudahan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan 

Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai persepsi 

penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan kemudahan penggunaan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Persepsi Kemudahan Penggunaan Rekam Medis 

Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Persepsi Kemudahan Frekuensi (f) Persentase (%)  

Baik 
Kurang Baik 

44 
14 

75.9 
24.1 

 

Total 58 100  

Berdasarkan tabel 3 Distribusi Frekuensi Kemudahan Penggunaan Rekam Medis 

Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis 

elektronik berdasarkan kemudahan penggunaan dengan kategori baik yaitu 44 (75.9%) 

penggunaan rekam medis elektronik dan kurang baik 14 (24.1%) penggunaan rekam medis 
elektronik. 

4) Karakteristik Persepsi Minat Perilaku Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan 
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai persepsi 

penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan minat perilaku dapat dilihat pada tabel 
berikut : 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Persepsi Minat Perilaku Penggunaan Rekam Medis 
Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Persepsi Minat Perilaku Frekuensi (f) Persentase (%) 
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Berdasarkan tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Minat Perilaku Penggunaan Rekam Medis 
Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan minat 
perilaku dengan kategori baik yaitu 31 (54.4%) 

penggunaan rekam medis elektronik dan kurang baik 26 (45.6%) penggunaan rekam 

medis elektronik. 
5) Karakteristik Persepsi Penggunaan Aktual Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai persepsi 

penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan minat perilaku dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Persepsi Penggunaan Aktual Rekam Medis Elektronik 

Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Persepsi Penggunaan Aktual Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 
Kurang Baik 

56 
2 

96.6 
3.4 

Total 58 100 

Berdasarkan tabel 5 Distribusi Frekuensi Penggunaan Aktual Rekam Medis Elektronik 

Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan penggunaan 
aktual dengan kategori baik yaitu 56 (96.6%) penggunaan rekam medis elektronik dan kurang 

baik 2 (3.4%) penggunaan rekam medis elektronik. 
Pembahasan : 

1) Karakteristik Persepsi Manfaat Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santa Elisabeth Med an 

Tahun 2023 berdasarkan tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Manfaat Penggunaan Rekam Medis 
Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan manfaat 

dengan pada umumnya responden menjawab dengan baik sebanyak 57 (98.3%). Penggunaan 
rekam medis elektronik baik di karenakan responden menyatakan rekam medis elektronik 

menghemat tenaga pengguna dimana petugas kesehatan tidak perlu melakukan pemindahan 
berkas keruangan lain dan tidak menggunakan tenaga, responden juga menyatakan bahwa 
rekam medis elektronik sangat aman digunakan, baik itu dari data dan siapa yang dapat 

mengakses aplikasi rekam medis elektronik, dan responden menyatakan rekam medis 
elektronik tidak menggunakan banyak tempat dikarenakan hasil rekam medis elektronik 

berbentuk softcopy sehingga dapat menghemat penggunaan kertas dan juga ruangan 
penyimpanan dan responden yang menjaweab kurang baik sebanyak 1 (1.7%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Revi Rosalinda (2021) tentang evaluasi 

penerapan rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana 
manfaat penggunaan rekam medis elektronik pada rawat jalan 86% baik dan 14% cukup baik. 

Hal ini disebabkan karena penggunaan RME bermanfaaat untuk mempermudah pekerjaan 
petugas rekam medis, mempercepat pencarian data, meningkatkan kualitas dan produktifitas 
kerja di rumah sakit. 

Baik 31 54.4 

Kurang Baik 26 45.6 

Total 58 100 
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Penelitian (Gueye et al., 2022) di Senegal yang meneliti persepsi pengguna baru yang 
sudah bekerja dengan RME selama tiga bulan menunjukkan bahwa RME yang dirancang 

mudah dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, namun sebagian lagi menyebutkan bahwa 
mereka membutuhkan waktu lebih lama dalam mengetikkan informasi pada sistem terlebih 
ketika beban kerja sedang bertumpuk, komputer tidak memadai dan terjadinya error pada 

sistem. Meski demikian, sebagian besar pengguna merasakan dampak positif terhadap 
penerapan RME dan merasa puas dengan sistem yang digunakan, memberi efisiensi waktu 

dan ruangan serta kemudahan mendapatkan informasi. RME juga memudahkan dalam 
membuat laporan bulanan dengan data yang konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian (Harleni 2024) di RS Bhayangkara TK III Kendari yang 

memiliki keyakinan terhadap kemanfaatan pengguna, terdapat lebih banyak responden yang 
menjawab dengan kategori efektif terhadap efektivitas pelayanan kesehatan yaitu sejumlah 89 

orang (88,1%) dan responden yang menjawab dengan kategori tidak efektif terhadap 
efektivitas pelayanan kesehatan yaitu sejumlah 12 orang (11,9%). Hal ini disebabkan karena 
penggunaan RME mempermudah petugas untuk penginputan data pasien tanpa harus 

mencatat identitas pasien secara berulang-ulang. 
2) Karakteristik Persepsi Kemudahan Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2023 berdasarkan tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Kemudahan Penggunaan Rekam 

Medis Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik 
berdasarkan kemudahan penggunaan yang menyatakan baik yaitu 44 (75.9%) penggunaan 

rekam medis elektronik dikarenakan responden menyatakan rekam medis elektronik 
menghemat tenaga pengguna dimana petugas kesehatan tidak perlu melakukan pemindahan 

berkas keruangan lain dan tidak menggunakan tenaga. Penggunaan rekam medis elektronik 
berdasarkan kemudahan menunjukkan hasil bahwa masih ada penggunaan rekam medis 
elektronik dikarnakan masih terdapat petugas yang terlalu memahami dalam menggunakan 

rekam medis elektronik dan kurang baik 14 (24.1%) penggunaan rekam medis elektronik. di 
dorong oleh persepsi kemudahan, adanya tanggapan dari respoden kurang baik dari 

penggunaan rekam medis elektronik yaitu yang dimana responden mengisi sering membuat 
kesalahan dalam menggunakan rekam medis elektronik, petugas sering bingung dalam 
menggunakan rekam medis elektronik dan rekam medis elektronik terlalu kaku untuk di 

gunakan. 
Penelitian ini sejalan dengan pelitian Revi Rosalinda (2021) tentang evaluasi penerapan 

rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana kemudahan 
penggunaan rekam medis elektronik pada rawat jalan 76 % baik dan 24% cukup baik. Hal ini 
disebabkan karena penggunaan RME memudahkan petugas dalam pendaftaran pasien, data 

pada RME dapat di update dengan hasil data baru secara konsisten dan dapat diakses kembali 
untuk kepentingan pelayanan pasien jika kembali berobat. 

Menurut (Suryono et al., 2022) Persepsi kemudahan penggunaan merupakan ukuran 
dimana seseorang meyakini bahwa dalam menggunakan suatu teknologi dapat jelas 
digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi harus mudah digunakan dan mudah 

untuk mengoperasikannya. Persepsi seseorang tentang kemudahan dalam menggunakan suatu 
sistem merupakan tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut 

akan bebas dari kesalahan dan suatu usaha. Semakin mudah suatu sitem tersebut dalam 
penggunaannya maka lebih sedikit upaya yang harus dikerjakan seseorang sehingga dapat 
meningkatkan kinerja seseorang ketika menggunakan teknologi tersebut. Karena kemudahan 

penggunaan merupakan usaha yang tidak memberatkan atau tidak membutuhkan kemampuan 
yang tinggi ketika seseorang menggunakan suatu sistem tersebut. 
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3) Karakteristik Persepsi Minat Perilaku Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan 
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Tahun 2023 Berdasarkan tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Minat Perilaku Penggunaan Rekam 
Medis Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik 
berdasarkan minat perilaku pada umumnya baik 31 (54.4%) penggunaan rekam medis 

elektronik responden menyatakan rekam medis elektronik dapat memberikan minat dalam 
meenggunakan rekam medis elektronik di rumah sakit. Sehingga penggunaan rekam medis 
elektronik berdasarkan minat perilaku menunjukkan hasil bahwa masih ada penggunaan 

rekam medis elektronik dikarnakan masih terdapat petugas yang terlalu memahami dalam 
menggunakan rekam medis elektronik dan kurang baik 26 (45.6 %) penggunaan rekam medis 

elektronik. 
Berdasarkan hasil penelitian di Rumah Sakit Daerah Mangusada Sikap Penggunaan 

Rekam Medis Elektronik (RME) sebesar 88,3%. Artinya 88,3% persen variabilitas konstruk 

Sikap Penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dapat dijelaskan oleh variabel persepsi 
manfaat,kemudahan dan resiko sedangkan sisanya sebesar 11,8% persen variabel Sikap 

Penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME) dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
Penelitian ini sejalan dengan pelitian Revi Rosalinda (2021) tentang evaluasi penerapan 

rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana minat perilaku 

penggunaan rekam medis elektronik pada rawat jalan 78 % baik dan 14% cukup baik. Dari 
hasil penelitian tersebut Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna berasumsi baik, dan berminat terhadap teknologi dan sistem tersebut, dan adanya 

dukungan dari direktur rumah sakit untuk tetap menggunakan teknologi, sehingga yang ada 
di rumah sakit dapat mendorong sikap dan niat petugas untuk tetap menggunakan, serta 

pengguna memiliki keinginan untuk memotivasi pengguna lain. 
4) Karakteristik Persepsi Penggunaan Aktual Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Tahun 2023 Berdasarkan tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Penggunaan Aktual Rekam Medis 

Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diperoleh hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa persepsi penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan 
penggunaan aktual dengan kategori baik yaitu 56 (96.6%) penggunaan rekam medis 

elektronik responden rekam medis elektronik sudah dapat menguasai rekam medis elektronik 
dan mengaplikasinnya di dalam sistem sehingga menunjukkan penggunaan yang aktual 

kategori baik .Penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan penggunaan aktual dimana 
mudah di gunakan oleh petugas sehingga meningkatkan produktifitas dalam penggunaan 
rekam medis elektronik dan kurang baik 2 (3.4%) penggunaan rekam medis elektronik. 

Berdasarkan hasil penelitian (Purwandi, 2019) tahun 2019 di Rumah Sakit Bedah 
Mojosongo Karanganyar, didapatkan hasil persepsi kemanfaatan 77% dengan kategori baik, 

persepsi kemudahan penggunaan 70% dengan kategori baik, minat perilaku 76% dengan 
kategori baik dan penggunaan aktual 64% dengan kategori cukup. Kendala yang dihadapi 
pengguna antar lain yaitu unit komputer dan jaringan yang sering bermasalah, tidak adanya 

kebijakan tertulis serta standar prosedur operasional (SPO) yang tidak jelas. 
Penelitian ini sejalan dengan pelitian Revi Rosalinda (2021) tentang evaluasi penerapan 

rekam medis elektronik rawat jalan di rumah sakit umum X bandung dimana penggunaan 
aktual rekam medis elektronik pada rawat jalan 78% baik dan 14% cukup baik. Hal ini 
disebabkan karena secara keamanan data RME sangat terjaga karena hak akses untuk bisa 

mengakses RME petugas harus memiliki username dan password. 
Hasil penelitian (Purwandi 2018) menunjukkan bahawa penggunaan aktual (actual 
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system use) dari Penggunaan Rekam Medis Elektronik dirumah sakit termasuk dalam 
kategori cukup. Penggunaan RME berdasarkan penggunaan aktual dengan kategori baik 

sebanyak 63% dan kategori kurang baik 37%. Hal ini disebabkan karena penggunaan RME 
bisa berfungsi dengan lancar, loading sistem yang cepat dan mudah untuk digunakan. 
 

 
KESIMPULAN 

Pada bagian akhir penelitian ini, peneliti memaparkan beberapa simpulan yang dapat 
diambil yang didasarkan pada temuan hasil penelitian. Secara umum peneliti menyimpulkan 
bahwa Gambaran Persepsi Petugas Pada Penggunaan Rekam Medis Elektronik Rawat Jalan 

Di Rumah Sakit Santa Elisabeth. Secara lebih khusus peneliti dapat menarik simpulan 
sebagai berikut: 

1. Persepsi manfaat penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan di Rumah Sakit Santa 
Elisabeth Medan diperoleh bahwa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi 
penggunaan rekam medis elektronik berdasarkan manfaat dengan kategori baik yaitu 57 

(98.3%) penggunaan rekam medis elektronik dan kurang baik 1 (1.7%) penggunaan rekam 
medis elektronik. oleh persepsi manfaat, adanya tanggapan dari respoden kurang baik d ari 

penggunaan rekam medsi elektronik yaitu tidak membuat kualitas kerja petugas meningkat 
dan tidak membuat waktu petugas dalam bekerja lebih efektif. 

3. Persepsi kemudahan penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan di Rumah Sakit 

Santa Eliisabeth Medan diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pada 
umumnya baik yaitu 44 (75.9%) penggunaan rekam medis elektronik dan kurang baik 14 
(24.1%) penggunaan rekam medis elektronik. oleh persepsi kemudahan, 

5) adanya tanggapan dari respoden kurang baik dari penggunaan rekam medis elektronik 
yaitu yang dimana responden mengisi sering membuat kesalahan dalam menggunakan 

rekam medis elektronik, petugas sering bingung dalam menggunakan rekam medis 
elektronik dan rekam medis elektronik terlalu kaku untuk di gunakan. 

4. Persepsi minat perilaku penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan di Rumah Sakit 

Santa Eliisabeth Medan diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan pada umumnya 
kategori baik yaitu 31 (54.4%) penggunaan rekam medis elektronik dan kurang baik 26 

(45.6%) penggunaan rekam medis elektronik. oleh persepsi minat perilaku, adanya 
tanggapan dari respoden kurang baik dari penggunaan rekam medis elektronik yaitu 
petugas selalu menggunakan rekam medis elektroni dalam pekerjaan selama menggunakan 

rekam medsi elektronik dan kurang membantu dalam melakukan pekerjaan. 
5. Persepsi penggunaan aktual penggunaan rekam medis elektronik rawat jalan di 

Rumah Sakit Santa Eliisabeth Medan diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan pada 
umum kategori baik yaitu 56 (96.6%) penggunaan rekam medis elektronik dan kurang baik 2 
(3.4%) penggunaan rekam medis elektronik. oleh persepsi penggunaan aktual, adanya 

tanggapan dari respoden kurang baik dari penggunaan rekam medis elektronik yaitu petugas 
menyapaikan ketidakpuasan terhadap kinerja rekam medis elektronik, menyelesaikan 

pengisian rekam medis elektronik walau shift kerja sudah habis dan dalam keselurahan 
kinerja responden merasa tidak puas. 
Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diharapkan sebagai bahan masukan dan evaluasi 

kepada Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan agar dapat meningkatkan mutu pelayanan bagi 
setiap petugas sehingga kedepannya menajadi lebih baik lagi. 
2. Bagi responden 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat memahami penggunaan rekam medis elektronik dan 
dapat meningkatkan kemampuan dalam penggunaan rekam medis elektronik baik dalam 
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manfaat, kemudahan,minat perilaku dan penggunaan aktual. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti 
selanjutnya terkait perspsi petugas pada penggunaan rawat jalan. 
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